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ABSTRAK

STRATEGI KONSERVASI UNTUK MENGATASI ANCAMAN
TERHADAP OWA UNGKO (Hylobates agilis) DI RESOR BALIK BUKIT
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN

Oleh

ENGELIA CRISTI

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya, terdapat tiga pilar konservasi yang menjadi dasar pelaksanaan
konservasi, antara lain perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan
keanekaragaman jenis tumbuhan, satwa, dan ekosistemnya, serta pemanfaatan
secara lestari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi populasi dan
habitat Owa Ungko di Resor Balik Bukit, mengidentifikasi jenis-jenis ancaman
yang dialami oleh populasi Owa Ungko, serta mengevaluasi efektifitas strategi
konservasi yang telah dilakukan dalam melindungi Owa Ungko. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 22 September - 3 Oktober 2025 pada pagi hari pukul
06.00 WIB hingga 17.30 WIB. Penelitian ini menggunakan metode survey
lapangan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendeskripsikan
populasi Owa Ungko serta ancaman yang dihadapinya. Teknik pengambilan data
menggunakan transek jalur yang dipadukan dengan direct observation, wawancara
terhadap pengelola, dan juga studi literatur yang kemudian dianalisis menggunakan
data kepadatan populasi, analisis data habitat, dan analisis SWOT untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pelaksanaan
konservasi. Informan penelitian terdiri dari kepala resor, kepala bidang lapangan,
kepala balai besar, dan anggota MMP yang dipilih melalui purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan perjumpaan langsung dengan 7 kelompok satwa,
pendataan habitat yang sesuai, pola aktivitas Owa Ungko selama pengamatan, dan
dapat dianalisis bahwa kondisi habitat di Kubu Perahu relatif terjaga dengan tutupan
hutan yang masih baik, minim pembukaan lahan, serta rendahnya tingkat
perburuan, sehingga mendukung stabilitas populasi Owa Ungko. Secara
keseluruhan, strategi konservasi di Kubu Perahu sudah berjalan dengan arah yang



tepat, namun memerlukan penguatan di bidang monitoring intensif, peningkatan
kapasitas personel, serta kolaborasi lintas lembaga untuk memastikan keberlanjutan
pelestarian Owa Ungko di masa mendatang. Evaluasi ini memberikan dasar ilmiah
yang penting bagi perbaikan strategi konservasi yang lebih efektif dan responsif
terhadap dinamika ekologis kawasan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu kondisi
habitat di kawasan penelitian dapat dikategorikan baik serts penerapan strategi
konservasi yang adaptif dan kolaboratif untuk Owa Ungko, dapat berjalan secara
efektif dan berkontribusi terhadap pelestarian keanekaragaman hayati di kawasan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.

Kata kunci: strategi, konservasi, Owa Ungko, Kubu Perahu, populasi,
perlindungan



ABSTRACT

CONSERVATION STRATEGIES TO OVERCOME THREATS TO
UNGKO GIBBON (Hylobates agilis) IN BALIK RESORT BUKIT BALAI
BESAR BUKIT BARISAN SELATAN NATIONAL PARK

By

ENGELIA CRISTI

According to Law Number 32 of 2024 concerning Amendments to Law Number 5
of 1990 concerning the Conservation of Biological Natural Resources and Their
Ecosystems, there are three pillars of conservation that are the basis for the
implementation of conservation, including the protection of life support systems,
the preservation of the diversity of plant species, animals, and their ecosystems, and
sustainable utilization. This study aims to analyze the population conditions and
habitat of Gibbons in Balik Bukit Resort, identify the types of threats experienced
by the Gibbons population, and evaluate the effectiveness of conservation strategies
that have been carried out in protecting Gibbons. This research was carried out on
September 22 - October 3, 2025 in the morning at 06.00 WIB to 17.30 WIB. This
study uses a field survey method with a quantitative and qualitative approach to
describe the population of Owa Ungko and the threats it faces. The data collection
technique uses transects of pathways combined with direct observation, interviews
with managers, and also literature studies which are then analyzed using population
density data, habitat data analysis, and SWOT analysis to identify strengths,
weaknesses, opportunities, and threats in the implementation of conservation. The
research informants consisted of the head of the resort, the head of the field field,
the head of the center, and MMP members who were selected through purposive
sampling. The results of the study showed direct encounters with 7 groups of
animals, appropriate habitat data collection, activity patterns of Owa Ungko during
observation, and it can be analyzed that the habitat condition in Kubu Perahu is
relatively maintained with good forest cover, minimal land clearing, and low
hunting rates, thus supporting the stability of the Owa Ungko population. Overall,
the conservation strategy in Kubu Perahu has been running in the right direction,
but it requires strengthening in the field of intensive monitoring, increasing



personnel capacity, and cross-agency collaboration to ensure the sustainability of
the conservation of Owa Ungko in the future. This evaluation provides an important
scientific basis for improving conservation strategies that are more effective and
responsive to the ecological dynamics of the region. The conclusion of this study is
that the habitat conditions in the research area can be categorized as well as the
implementation of adaptive and collaborative conservation strategies for Ungko
Gibbons, which can run effectively and contribute to the conservation of
biodiversity in the Bukit Barisan Selatan National Park area.

Keywords: strategy, conservation, Ungko Gibbon, Boat Fort, population,
protection
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan konservasi dikelola dengan tujuan terciptanya kawasan yang
berpotensi untuk dimanfaatkan dengan berbagai kegiatan yang direncanakan
(Ariyanto et al., 2023). Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, terdapat tiga pilar konservasi yang menjadi
dasar pelaksanaan konservasi. Pilar pertama yaitu perlindungan sistem penyangga
kehidupan dengan tujuan menjaga kelangsungan proses ekologis dan ekosistem.
Pilar kedua yaitu pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan, satwa, dan
ekosistemnya dengan tujuan mencegah kepunahan dan menjaga keberlanjutan.
Pilar ketiga yaitu pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya agar tidak merusak dan tetap berkelanjutan.

Kombinasi antara perubahan iklim global dan dampak langsung dari aktivitas
manusia memberikan dampak negatif terhadap ekosistem, yang berujung pada
kepunahan spesies flora dan fauna, rekolasi spesies, serta munculnya spesies invasif
baru. Ekosistem memiliki peranan penting dalam penyediaan sumber daya alam
dan layanan ekologi yang kompleks. Banyak ahli primata mengembangkan strategi
konservasi untuk mengurangi risiko kepunahan dari ancaman terhadap konservasi
primata yang terus meningkat. Namun, kerusakan habitat dan perburuan illegal
terus berkontribusi pada penurunan populasi primata tersebut (Berutu et al., 2022).

Aktivitas hewan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan struktur fisik habitat.
Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas ini, termasuk kondisi
lingkungan, keberadaan spesies lain, dan jenis gangguan manusia seperti
penebangan hutan (Prasetyo, 2022). Semua hewan dapat terpengaruh oleh interaksi

dengan spesies lain maupun dengan spesiesnya sendiri. Jenis pohon yang ada di



habitat tersebut mempengaruhi kelangsungan hidup satwa arboreal karena
menyediakan kebutuhan dasar, perlindungan dari predator, dan kondisi lingkungan
yang mendukung aktivitas mereka (Haysom et al., 2023).

Keanekaragaman jenis pohon memberikan dampak signifikan terhadap
kelangsungan hidup primata arboreal (Wardah et al., 2024). Jumlah spesies primata
dalam suatu area dipengaruhi oleh variasi jenis dan kualitas habitat yang tersedia.
Kanopi hutan hujan diakui sebagai habitat penyimpan keanekaragaman hayati
karena kompleksitas strukturnya dan keberagaman mikrohabitat yang berkaitan
dengan berbagai kondisi lingkungan. Menurut Lhoest et al. (2020), terdapat
perbedaan mencolok dalam penurunan kelimpahan antara habitat yang dilestarikan
dan yang kurang terjaga. Kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas manusia
terhadap populasi pohon besar yang memiliki rongga sangat merugikan fauna yang
bergantung pada pohon tersebut, termasuk primata arboreal (Stobo- Wilson et al.,
2020). Satwa yang memanfaatkan tajuk hutan, memainkan peran penting dalam
fungsi ekosistem, seperti mengatur siklus biogeokimia dan nutrisi, serta membantu
regenerasi hutan melalui penyebaran benih yang dilakukan oleh hewan.

Unsur-unsur sumber daya alam serta ekosistemnya sangat penting dan saling
berkaitan satu sama lain. Oleh karena itu, upaya perlindungan terhadap sumber daya
ini perlu dilakukan untuk membatasi pemanfaatan unsur-unsur dalam ekosistem
serta menjaga keamanan sumber daya alam. Salah satu hal yang sangat penting
dalam perlindungan dan pengelolaan konservasi yaitu perlindungan terhadap
spesies. Namun, metode konservasi tidak dapat sepenuhnya melindungi habitat
terutama bagi satwa yang termasuk hampir punah seperti Owa Ungko.
Perlindungan satwa ini sangat penting karena termasuk dalam kategori spesies yang
dilindungi dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 106 Tahun 2018. Populasi Owa Ungko menghadapi ancaman
serius akibat degradasi kualitas dan kuantitas habitat, serta tekanan dari aktivitas
perburuan satwa liar (Rasyid et al., 2024).

Sebagian besar populasi Owa Ungko terbagi menjadi kelompok-kelompok
kecil yang tersebar di area-area hutan yang terpisah satu sama lain. Secara alami,
owa merupakan satwa arboreal yang hidup di bagian atas kanopi hutan. Jarak

kelahiran antara satu individu owa dengan yang lainnya adalah sekitar 3 hingga 4



tahun, yang menjadi salah satu faktor penghambat pertumbuhan populasi mereka
(Riskierdi et al., 2021). Perilaku hewan ini mencakup beragam tindakan yang
dilakukan, seperti cara mencari makan, berkomunikasi dengan anggota spesies lain,
mempertahankan wilayah, berkembang biak, dan menghindari bahaya (Saputra et
al., 2023). Tingkah laku harian dan pemilihan unit habitat sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dalam suatu ekosistem. Aktivitas owa secara umum dapat
dikelompokkan menjadi dua jenis utama, yaitu perilaku sosial dan individual (Utia
etal., 2023).

Keberadaan Owa Ungko (Hylobates agilis) memiliki peran yang sangat
penting sebagai indikator kesehatan ekosistem hutan dan merupakan satwa endemik
Indonesia. Penilaian ini menunjukkan bahwa jika kondisi ekosistem dalam kondisi
baik, maka populasi Owa Ungko di area tersebut dapat dianggap cukup stabil
(Efendi et al., 2022). Namun, Owa Ungko menghadapi ancaman serius yang
mengakibatkan penurunan populasi secara signifikan. Menurut International Union
for Conservation of Nature (IUCN), famili Hylobatidae yang terdapat di Malaysia
telah dikategorikan sebagai spesies yang menghadapi ancaman kepunahan (Md-
Zain et al., 2022). Ancaman terhadap Owa Ungko semakin meningkat akibat
penurunan populasi yang disebabkan oleh hilangnya habitat akibat alih fungsi lahan
dan peningkatan perburuan (Tingga et al., 2024).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan memiliki ekosistem yang kaya dengan
beragam jenis tumbuhan, yang sangat mendukung kehidupan Owa Ungko di
kawasan tersebut. Namun, faktor lingkungan dapat memengaruhi ketersediaan
sumber pakan bagi spesies ini. Taman nasional ini memiliki peran krusial dalam
konservasi berbagai spesies yang terancam punah, salah satunya adalah Owa
Ungko. Kondisi lingkungan di taman nasional ini sangat memengaruhi kesesuaian
dan keberlanjutan habitat bagi primata tersebut (Allen ef al., 2020). Oleh karena itu,
strategi konservasi yang efektif sangat diperlukan untuk menjaga populasi Owa
Ungko (Qian et al., 2021). Melalui upaya konservasi ini, diharapkan dapat
dilakukan analisis risiko dan manfaat jangka panjang dari intervensi yang
dilakukan. Owa Ungko sangat mengandalkan tajuk hutan sebagai jalur utama
untuk bergerak dan mencari makanan, sehingga fragmentasi habitat dapat

meningkatkan kerentanan dan membahayakan kelangsungan hidupnya



Dinamika populasi dan kondisi habitat Owa Ungko di Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan menjadi faktor utama yang harus diperhatikan dalam merumuskan
strategi konservasi yang efektif. Populasi Owa Ungko saat ini menghadapi
tantangan besar karena tingkat reproduksinya yang rendah, dimana umumnya
melahirkan satu anak setiap dua hingga tiga tahun (Holt dan Comizzoli, 2021).
Selain itu, ancaman utama yang dihadapi spesies ini meliputi kerusakan habitat
akibat aktivitas manusia dan gangguan sosial dalam kelompoknya, yang dapat
menurunkan kesuburan serta angka kelahiran, sebagaimana dijelaskan oleh Qian et
al. (2021). Oleh karena itu, strategi konservasi perlu difokuskan pada perlindungan
habitat, pengawasan ketat terhadap aktivitas illegal, serta pemberdayaan
masyarakat sekitar kawasan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian Owa Ungko dan juga ekosistemnya. Pemantauan secara berkala juga
sanhat penting untuk dilakukan untuk menilai efektivitas upaya konservasi dan
mengidentifikasi ancaman yang muncul, khususnya dalam menjaga stabilitas sosial
kelompok yang berperan signifikan dalam reproduksi (Ningsih et al., 2023). Dengan
pendekatan ini, diharapkan upaya pelestarian Owa Ungko dapat berjalan lebih

optimal dan berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah “Strategi Konservasi untuk mengatasi Ancaman terhadap
Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit Balai Besar, Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan” adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi populasi dan habitat Owa Ungko di Resor Balik Bukit?
2. Apasaja ancaman utama yang dialami oleh populasi Owa Ungko?
3. Apakah strategi konservasi yang telah dilakukan efektif dalam melindungi

Owa Ungko dari berbagai ancaman?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian “Strategi Konservasi untuk mengatasi Ancaman terhadap
Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit Balai Besar, Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan” adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis kondisi populasi dan habitat Owa Ungko di Resor Balik Bukit.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis ancaman yang dialami oleh populasi Owa Ungko.
3. Mengevaluasi efektifitas strategi konservasi yang telah dilakukan dalam

melindungi Owa Ungko

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian “Strategi Konservasi untuk mengatasi Ancaman terhadap

Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit Balai Besar, Taman Nasional

Bukit Barisan Selatan” adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dalam bidang konservasi satwa
langka, khususnya primata arboreal seperti Owa Ungko.

2. Sebagai rekomendasi bagi Resor Balik Bukit Balai Besar Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan dalam menyusun kebijakan serta program perlindungan
Owa Ungko di Resor Balik Bukit.

3. Menilai keberhasilan strategi konservasi dan mengidentifikasi kelemahan dari

program yang kurang efektif.

1.5. Kerangka Pemikiran

Owa ungko termasuk primata dari famili Hylobatidae dalam superfamily
Hominoidea, yang berstatus endangered. Keberadaan Owa Ungko (Hylobates
agilis) memiliki peran yang sangat penting sebagai indikator kesehatan ekosistem
hutan dan merupakan satwa endemik Indonesia. Strategi konservasi di Resor Balik
Bukit dikhususkan pada tiga aspek utama. Aspek pertama, yaitu kondisi populasi
dan habitat, dilakukan dengan mengumpulkan data jumlah individu Owa Ungko
serta karakteristik habitatnya. Selain itu, pola aktivitas dan interaksi Owa Ungko

juga dianalisis melalui jalur transek. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis



untuk mengetahui kepadatan populasi dan kondisi habitat, meliputi ketersediaan
makanan, air, ruang, dan tajuk pohon yang menjadi kebutuhan utama bagi
kelangsungan hidup Owa Ungko.

Aspek kedua adalah identifikasi ancaman yang dihadapi oleh Owa Ungko di
kawasan tersebut. Ancaman ini dibedakan menjadi dua, yaitu ancaman internal dan
ancaman eksternal. Proses identifikasi dilakukan melalui studi literatur yang
relevan, sehingga ancaman-ancaman yang bersumber dari dalam maupun luar
habitat dapat dikenali secara komprehensif. Dengan mengetahui faktor-faktor
ancaman ini, langkah mitigasi yang tepat dapat dirumuskan untuk mendukung
upaya konservasi.

Selanjutnya, efektivitas upaya konservasi yang telah atau akan dilakukan
dievaluasi secara sistematis. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) dipakai untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, serta ancaman yang ada dalam pelaksanaan aktivitas konservasi. Selain
itu, evaluasi juga dilakukan berdasarkan kriteria dan indikator tertentu yang telah
ditetapkan, sehingga efektivitas tiap strategi dapat diukur secara objektif dan
terarah. Dengan menggunakan analisis SWOT, pengelola dapat merumuskan
strategi yang lebih efektif untuk melindungi satwa liar dan habitatnya.

Keseluruhan proses dalam kerangka pemikiran ini mengarah pada
pengembangan strategi konservasi yang efektif untuk mengatasi ancaman terhadap
Owa Ungko di Resor Balik Bukit Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan. Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis data, strategi yang
dihasilkan diharapkan mampu menjaga kelestarian Owa Ungko serta habitatnya
secara berkelanjutan, sekaligus menjadi acuan dalam upaya konservasi primata di
kawasan lain yang menghadapi permasalahan serupa. Kerangka berpikir ini

disajikan pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Owa Ungko

Owa Ungko termasuk primata dari famili Hylobatidae dalam superfamily
Hominoidea, yang berstatus endangered (Prasetyo, 2022). Berat rata-rata dari Owa
Ungko jantan sekitar 5,8 kg sementara betina sekitar 5,4 kg. Warna rambutnya pun
bervariasi. Owa Ungko memiliki alis dan brewok berwarna keputihan. Owa ini
merupakan spesies terkecil yang ditemukan di Sumatera. Menurut International
Union for Conservation of Nature (IUCN), family Hylobatidae sebagai spesies
yang terancam punah (Md-Zain ef al., 2022). Kemudian, menurut Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES), Owa
ungko (Hylobates agilis) diklasifikasikan sebagai Appendix I. Owa Ungko
berfungsi sebagai penyebar biji dalam ekosistem hutan tropis. Keberadaan spesies
ini memiliki fungsi yang penting dalam pemulihan ekosistem (Aldrich et al., 2021).
Perburuan liar yang dilakukan oleh manusia telah menyebabkan populasi Owa

Ungko menurun lebih dari 50% dalam 30 tahun terakhir (Nurvianto et al., 2022).

Klasifikasi Ilmiah

Kerajaan : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Primata
Famili : Hylobatidae
Genus : Hylobates
Spesies : H. agilis

Pada beberapa di wilayah Indonesia, banyak sekali yang minat terhadap Owa

Ungko (Abdi ef al., 2021). Owa tersebar di bagian timur laut pulau Kalimantan



hingga Malaysia dan juga Brunei Darussalam. Populasi Owa secara keseluruhan
diperkirakan mencapai sekitar 120.000 individu. Satu kelompok Owa dapat
memiliki daerah jelajah seluas 15-50 hektar, sementara jarak jelajah harian secara
individu dapat mencapai 1,5 km. Rata-rata satu kelompok dari keluarga Owa Ungko
terdiri dari 4 ekor (pasangan jantan dan betina, anakan remaja, dan seekor bayi).
Owa Ungko merupakan satwa monogami yang memiliki pasangan seumur hidup.
Selama masa hidupnya, sepasang Owa Ungko dapat melahirkan hingga 6 anakan
selama masa produktifnya. Pengembangan ilmu dan praktik konservasi telah
meluas di luar ilmu konservasi konvensional dalam beberapa waktu terakhir ini
(Vardi et al., 2021). Sebagian besar, owa yang sering diperdagangkan ialah bayi
dan diberikan kepada pihak konservasi ketika beranjak remaja (Nijman et al.,
2021). Meski owa berada di luar kawasan lindung (Setiawan et al., 2021), namun
di Indonesia, perburuan primata biasanya melibatkan anjing, yang mengakibatkan
induk primata kabur dan mungkin menyebabkan anaknya terjatuh (Yudha et al.,
2022).

Owa Ungko dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat, mulai dari hutan
primer, hutan sekunder, hingga area bekas penebangan dan hutan rawa. Kepadatan
populasi owa biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tutupan kanopi,
tinggi pohon, kerapatan pohon besar, serta ketersediaan makanan. Selain itu,
ketinggian tempat juga mempengaruhi penyebaran owa, karena berhubungan
langsung dengan ketersediaan makanan, suhu lingkungan, serta jenis vegetasi yang
ada. Keturunan owa yang melakukan migrasi sering berpindah ke wilayah baru
untuk mencari pasangan kawin, terutama untuk individu yang hidup sendiri.
Beberapa spesies owa telah dengan fleksibel mengadopsi berbagai sistem
perkawinan, baik monogami maupun poligami. Sistem poligami biasanya muncul
akibat terbatasnya habitat yang tersedia atau karena respon terhadap penyebaran
setelah mencapai kematangan seksual (Thompsona et al., 2022).

Owa Ungko sangat bergantung pada tutupan kanopi agar dapat bergerak
dengan bebas, namun pergerakan owa terbatas karena celah kecil yang ada di
kanopi pohon. Jalanan kecil yang membelah hutan, membuat owa mengurangi
penggunaan area di pinggiran jalan yang memungkinkan owa untuk menyeberang

jalanan (Asensio et al., 2021). Ancaman dalam penurunan populasi Owa Ungko
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yaitu diakibatkan hilangnya habitat akibat gangguan antropogenik, dengan
perburuan liar sebagai ancaman di beberapa wilayah (Geissman et al., 2020).
Menurut Pang et al. (2022), kepadatan kelompok Owa Ungko tinggi secara
konsisten di semua tipe habitat. Kepadatan yang relatif tinggi dalam suatu kawasan
mencerminkan persaingan rendah dalam wilayah tersebut (Sudrajat et al., 2023).

Owa Ungko seringkali sulit diamati secara visual di tajuk hutan, namun mudah
didengarkan secara akustik. Hal ini karena Owa Ungko mempertahankan
kawasannya dengan bernyanyi. Owa umumnya bersuara di pagi hari, lokasi satwa
yang memanggil dapat menyimpulkan suatu identitas individu (Clink ef al., 2023).
Kualitas habitat dapat dipengaruhi oleh banyak variabel, antara lain komposisi
komunitas tumbuhan, curah hujan dan suhu, serta ketinggian. Gangguan habitat
juga dapat mempengaruhi kepadatan dan demografi owa, kemudian ketersediaan
pakan berkualitas tinggi yang tidak merata di habitatnya menyebabkan owa
mempertahankan wilayah jelajah dengan mengonsumsi lebih banyak daun.

Owa Ungko merupakan primata endemik yang keberadaanya semakin
terancam oleh berbagai faktor serta perubahan lingkungan. Hilangnya habitat alami
owa mengakibatkan fragmentasi populasi, mengurangi ketersediaan makanan, serta
meningkatkan risiko konflik dengan manusia. Perburuan ilegal juga menjadi
ancaman yang sangat serius terhadap Owa Ungko ini. Perubahan pola curah hujan
serta peningkatan suhu ekstrem dapat mengganggu keseimbangan ekosistem
tempat owa ungko hidup serta mengurangi ketersediaan makanan dan

meningkatkan risiko penyebaran penyakit (Andhika et al., 2024).

2.2. Gambaran Umum Wilayah

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan terdiri atas 17 resor pengelolaan yang
memiliki fungsi untuk melindungi seluruh wilayah untuk menjaga kelestarian
sumber daya melalui pemanfaatan secara berkelanjutan (BBTNBBS, 2020). Resor
Balik Bukit memiliki luas 20.919 Ha. Ada pun Resor Balik Bukit merupakan
bagian kawasan dari hutan Register 47 Balai Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
dengan luas area sekitar 3560 Ha dan ketinggian antara 800 hingga 900 meter di

atas permukaan laut, yang didominasi tipe ekosistem hutan hujan pegunungan
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bawah (Rahayu dan Dewi, 2022). Taman Nasional Bukit Barisan Selatan adalah
salah satu kawasan konservasi yang sangat penting di Indonesia, dan memiliki
ekosistem hutan dataran rendah terbesar pada hutan hujan tropis di Asia Tenggara
(Kanata et al., 2021). Kawasan ini terletak pada koordinat 103°24° - 104°43” BT
dan 04°31° - 05° 57’ LS dengan total panjang batas kawasan + 953.902 km. Taman
nasional ini memiliki luas area mencapai 313.572,48 Ha. Secara administratif,
kawasan ini meliputi dua provinsi, yaitu Provinsi Lampung dan Bengkulu (Sari et
al.,2024). Beberapa kabupaten yang termasuk dalam area taman nasional ini antara
lain Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Pesisir Barat, dan Kabupaten
Tanggamus. Beberapa spesies primata yang terancam punah juga ada disini, karena
kawasan ini memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan juga merupakan bagian dari warisan hutan hujan tropis
Sumatera, yang berfungsi sebagai habitat bagi beberapa jenis Hylobatidae (Suryadi
etal., 2022).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan merupakan kawasan strategis untuk
menjaga kelangsungan ekosistem yang sangat berperan terhadap kelangsungan
sumber-sumber kehidupan di sekitar kawasan (Bakri et al., 2023). Namun, proses
deforestasi yang ada di taman nasional ini mengakibatkan ancaman bagi kepunahan
satwa liar. Ada pun penyebab deforestasi di sekitar kawasan, seperti illegal logging,
hak penguasaan hutan, tingginya harga kopi, dan juga lemahnya tegakan hukum.
Kebanyakan, masyarakat yang menjadi ancaman bagi kawasan taman nasional ini
merupakan orang yang tidak memiliki pekerjaan, tidak memiliki kebun sehingga
meningkatnya kecenderungan untuk merambah kawasan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan ini (Priadi et al., 2021).

Taman nasional ini memiliki keindahan alam maupun keanekaragaman flora
dan fauna yang langka. Pada tahun 1982, pemerintah Indonesia menetapkannya
sebagai calon taman nasional, dan pada 1990, luasnya bertambah dengan Cagar
Alam Laut Bukit Barisan Selatan. Berbagai keputusan pemerintah menyebabkan
perubahan luas kawasan hingga mencapai 313.572,48 hektar, termasuk 17.280
hektar wilayah perairan. Keanekaragaman hayati yang khas menjadikan Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan bagian dari Tropical Rainforest Heritage of Sumatra

yang diakui UNESCO pada 2004, meskipun sejak 2011 masuk dalam daftar
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kawasan terancam. Taman nasional ini terbagi atas beberapa wilayah zonasi, antara
lain zona inti, zona rimba, rehabilitasi, tradisional, pemanfaatan, religi-budaya-
sejarah, dan juga zona khusus. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dikelola
dengan sistem Resor- Based Management (RMB), yang menitikberatkan peran staff
lapangan dalam mengatasi tantangan konservasi (Wirawan ef al., 2025).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) memainkan peran penting
dalam menjaga berbagai spesies terancam punah dan merupakan habitat bagi satwa
serta tumbuhan yang dilindungi maupun tidak dilindungi (Andriyani ef al., 2022).
Dengan sumber daya alam hayati dan ekosistem yang melimpah, keberadaan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan perlu dilestarikan agar tetap memenuhi
fungsinya sebagai kawasan konservasi terpenting di Sumatera (Malik et al., 2020).
Taman nasional ini melayani berbagai tujuan, termasuk penelitian, pendidikan, dan
pariwisata, yang dikelola melalui sistem zonasi. Tipe ekosistem yang ada di Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan mencakup hutan pantai, hutan hujan dataran rendah,
hutan hujan bukit, hutan hujan pegunungan, serta ekosistem mangrove dan rawa,
yang semuanya berkontribusi pada kesehatan dan ketahanan ekosistem (Haidir et

al., 2020).

2.3. Strategi Konservasi

Strategi konservasi merupakan pendekatan yang dirancang untuk melindungi
dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, sehingga dapat tetap
lestari bagi generasi mendatang. Kegiatan konservasi ini dapat dibagi menjadi dua
jenis, yaitu konservasi insitu yang berfokus pada perlindungan habitat alami, dan
konservasi ex situ yang dilakukan di luar habitat aslinya melalui program
penangkaran. Keberhasilan konservasi ex situ dapat diukur dari kemampuan untuk
mengembangbiakkan satwa yang dirawat. Beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan tersebut meliputi desain kandang, kesehatan hewan, dan jenis pakan
yang diberikan (Syaputra et al., 2022). Prinsip pengelolaan berkelanjutan dalam
konservasi satwa bertujuan untuk melindungi satwa liar, menjaga keseimbangan
ekosistem, dan melestarikan keanekaragaman hayati (Jainuddin, 2023). Sebagai

Negara Kesatuan Republik Indonesia, ancaman kepunahan satwa langka dapat
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diatasi melalui perlindungan hukum, termasuk Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 yang menetapkan pedoman konservasi. Meskipun pemerintah telah
mengambil langkah-langkah hukum, pelaksanaannya sering terhambat oleh sistem
pengelolaan hutan nasional yang tertutup (Putra, 2020). Dalam konteks ini, taman
nasional berperan vital dalam membangun hubungan berkelanjutan antara manusia
dan lingkungan alam (Fitri ef al., 2024).

Habitat dan kepunahan satwa langka termasuk Owa Ungko merupakan suatu
ketidaksadaran manusia mengenai pentingnya keseimbangan ekosistem. Faktor
utama yang mengancam satwa ialah perburuan liar untuk diperdagangkan secara
illegal. Hal ini disebabkan pengetahuan yang kurang dan nilai ekonomis yang tinggi
satwa dilindungi tersebut. Spesies-spesies yang telah punah bahkan hampir punah
memiliki peranan yang sangat penting bagi keseimbangan ekosistem. Ancaman
perdangan menjadi faktor yang sangat serius bagi kelestarian satwa langka di
Indonesia (Haq, 2021).

Satwa yang dilindungi dan terancam punah diperdagangkan bebas karena
harganya yang mahal. Jual beli hewan secara illegal sudah menjadi aktivitas yang
dilakukan di pasar hewan atau pun situs belanja online. Besarnya potensi
keuntungan yang diperoleh dari perdagangan satwa liar khususnya satwa yang
terancam punah. Hal ini merupakan ancaman yang sangat serius bagi kelestarian
satwa liar. Maka dari itu, penegakkan hukum dilakukan dalam berbagai bentuk ysng
bertujuan agar peraturan perundangan di bidang konservasi ditaati oleh masyarakat
(Panggabean dan Rahayu, 2023).

Kawasan konservasi menjadi langkah utama dalam melindungi kelestarian
sumber daya. Namun, kawasan konservasi yang berbatasan langsung dengan
pemukiman penduduk dapat menjadi ancaman kerusakan pada ekosistem hutan
(Nadhira dan Sambas, 2021). Menurut penelitian Herutomo dan Istiyanto. (2021),
kelestarian hutan harus mengedepankan aspek keberlanjutan untuk menjaga fungsi
ekologis dan juga ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan
masyarakat dalam program kemitraan konservasi yang lestari guna mengurangi
potensi konflik antara manusia dengan satwa (Prasetia et al., 2023).

Kawasan konservasi sangat penting untuk menjaga keseimbangan dan

keanekaragaman hayati ekosistem (Anjar dan Wisnu, 2023), serta dapat
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dimanfaatkan untuk pemanfaatan jasa lingkungan berupa kegiatan wisata alam.
Jenis-jenis kawasan konservasi meliputi taman nasional, taman hutan raya, dan
taman wisata alam. Pengelolaan kawasan konservasi berfungsi untuk mencegah
kerusakan fungsi lingkungan sehingga dapat menunjang kehidupan sekitarnya.
Selain itu, kolaborasi antara organisasi konservasi, lembaga penelitian, dan
lembaga pemerintah sangat penting untuk melindungi spesies terancam punah dan
memulihkan ekosistem.

Efektifitas dalam pengelolaan diperlukan dalam mengukur sejauh mana suatu
kegiatan pengelolaan terlaksana. Hal ini dilakukan agar petugas kawasan
konservasi mengetahui sejauh mana pengelolaan kawasan terlaksana secara efektif.
Penilaian efektifitas ini berdasarkan status kawasan saat ini untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. Penilaian efektivitas harus menjadi bagian dari siklus manajemen
yang efektif terkait tujuan, nilai, dan kebijakan yang ditetapkan. Perencanaan
berkaitan dengan regulasi dalam pengelolaan kawasan konservasi (Wulandari et al.,
2023).

Strategi konservasi memerlukan pendekatan yang komprehensif, dengan
memadukan penelitian ekologi, pelestarian habitat, dan juga penegakan hukum
untuk melindungi primata yang terancam punah. Upaya untuk melindungi habitat
yang tersisa sangat penting dalam memfasilitasi pergerakan antar wilayah yang
terfragmentasi (Rahman et al., 2022). Pendekatan konservasi ini harus disesuaikan
berdasarkan status spesies dan keanekaragaman genetiknya. Selain itu, perubahan
tutupan lahan dapat mempengaruhi konektivitas ekosistem yang menyebabkan
dampak pada ekosistem satwa liar (Rahman ef al., 2020).

Satwa langka didefinisikan sebagai bagian penting dari ekosistem yang
berperan dalam menjaga keseimbangan alam. Banyak faktor yang menyebabkan
kelangkaan satwa, antara lain habitat yang rusak, perburuan untuk diperdagangkan,
dan juga permintaan satwa oleh pasar dunia. Beberapa ketentuan internasional
terkait perlindungan dan perdagangan spesies yang telah dilindungi diatur dalam
beberapa konvensi seperti Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) tahun 1973 dan juga Daftar Merah
Spesies yang Terancam Punah (Red List of Threatened Species) IUCN. Dalam

kedua ketentuan internasional ini, satwa liar dikategorikan ke dalam beberapa
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jenis, yaitu kategori terancam punah hingga kategori yang populasinya dipantau
(Berutu et al., 2024).

Translokasi serta reintroduksi dalam konservasi bertujuan untuk repopulasi dan
penguatan populasi yang terancam punah. Hal ini dilakukan sebagai respons
terhadap ancaman yang dihadapi oleh populasi in-situ. Namun, sebelum tindakan
konservasi dilaksanakan, penilaian kelayakan harus melibatkan berbagai faktor,
termasuk dalam penilaian taksonomi serta genetika owa tersebut. Sebagian besar
studi sistematis owa berfokus pada variasi interspesifik (Matsudaira dan Ishida,
2021) sementara hanya sedikit yang berfokus pada variasi intraspesifik (Aifat dan
Md-Zain, 2021).

Kegiatan konservasi terbagi menjadi upaya konservasi in-situ dan juga
konservasi ex-situ. Konservasi in-situ dilakukan dengan melindungi spesies di
habitat alaminya, sedangkan konservasi ex-situ, dilakukan dengan melindungi
spesies di luar habitat alaminya melalui kegiatan penangkaran. Aksi konservasi ex-
situ biasanya diikuti dengan upaya pelepasliaran untuk memulihkan populasi pada
habitatnya sendiri agar ekosistem kembali stabil. Keberhasilan upaya konservasi
ex-situ dikatakan berhasil jika secara biologis mampu mengembangbiakkan satwa
yang dipelihara (Hidayat dan Kayat., 2020).

Indonesia merupakan rumah bagi sembilan spesies kera kecil, termasuk Owa
Ungko (Hylobates agilis). Semua kera kecil ini dikategorikan sebagai spesies
terancam punah dalam RedList IUCN, namun upaya konservasinya masih terbatas.
Meskipun begitu, koridor habitat perlu dikembangkan dan juga penegakan hukum
serta strategi dalam konservasi peril dikembangkan. Menurut penelitian Setiawan
et al. (2021) dalam peningkatan konservasi siamang atau owa di Indonesia,
Perhimpunan Ahli dan Pemerhati Primata Indonesia dengan dukungan pemerintah
Indonesia berencana untuk menyelenggarakan lokakarya perencanaan konservasi.
Perlindungan hukum terhadap satwa merupakan upaya yang diatur dalam
perundang-undangan yang bertujuan mencegah terjadinya kepunahan serta
ancaman terhadap perkembangan satwa liar. Perdagangan satwa secara illegal yang
dilindungi merupakan salah satu faktor yang melemahkan penegakan hukum dan
perlindungan terhadap satwa tersebut. Perdagangan ini sering terjadi secara terbuka

di berbagai tempat. Satwa langka yang dilindungi sangat mudah diperjualbelikan,



16

padahal Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya dengan tegas melarang kegiatan tersebut. Oleh
karena itu, perdagangan illegal satwa liar yang dilindungi merupakan suatu tindak
pidana yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Laudi dan Haryadi, 2024).

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk melindungi Owa
Ungko dan habitatnya. Salah satu upaya tersebut adalah penetapan kawasan
konservasi, seperti taman nasional, suaka margasatwa, dan cagar alam, yang
berfungsi sebagai habitat alami bagi owa ungko dan berbagai jenis satwa liar
lainnya. Selain itu, pemerintah juga melaksanakan kegiatan patroli dan pengawasan
di kawasan konservasi untuk mencegah perburuan ilegal dan perusakan habitat.
Kerja sama dengan berbagai pihak juga dijalin untuk meningkatkan partisipasi
dalam upaya konservasi. Upaya demi upaya terus dilakukan pemerintah sebagai
bentuk kepedulian terhadap pelestarian kawasan hutan di Indonesia (Christmas et
al.,2021).

Strategi konservasi sangat penting untuk mengurangi ancaman yang meningkat
seiring berjalannya waktu. Strategi ini harus mencakup berbagai aspek, antara lain
perlindungan habitat, pemulihan, keterlibatan masyarakat, serta penanganan faktor-
faktor yang mendorong hilangnya habitat satwa. Kelangsungan hidup jangka
panjang populasi owa ini secara intrinsik terkait dengan pelestarian habitat mereka.
Konservasi yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai
kebutuhan ekologisnya. Selain itu, penting juga mengetahui area yang nyaman
dengan owa, melalui penerapan praktik pengelolaan hutan berkelanjutan
(Fleckenstein et al., 2025).

Pembentukan kawasan lindung seperti taman nasional dan suaka margasatwa,
berfungsi sebagai landasan konservasi untuk menyediakan tempat bagi spesies
dan habitat satwa. Keefektifan kawasan tersebut bergantung pada pengelolaan yang
memadai dan juga penegakan peraturan yang ada di wilayah tersebut. Tantangan-
tantangan seperti perburuan liar, konflik manusia dan satwa liar, serta penggunaan
sumber daya yang tidak berkelanjutan harus ditangani untuk memastikan
keberhasilan kawasan itu tersebut (Kumar et al., 2020). Upaya pemulihan habitat
sangat penting untuk menghubungkan kembali hutan yang terfragmentasi dan

meningkatkan kualitas habitat bagi Owa Ungko. Hal ini dapat melibatkan
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penanganan untuk mempromosikan praktik pengelolaan hutan berkelanjutan

dengan tujuan memastikan kelangsungan spesies ini dalam jangka panjang.

2.4. Pilar Konservasi

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 menetapkan tiga pilar utama
konservasi, yakni perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan
keanekaragaman hayati dan ekosistem, serta pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Regulasi ini disusun untuk memperbaiki kelemahan kebijakan
konservasi sebelumnya yang dianggap terlalu tertutup dan berorientasi pusat,
dengan mendorong keterlibatan masyarakat secara lebih luas. Revisi undang-
undang tersebut juga memperkokoh dasar hukum bagi perlindungan hak
masyarakat adat sekaligus memastikan tercapainya keberlanjutan ekologis.
Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan adanya potensi risiko bahwa
penerapannya dapat membuka peluang terjadinya perampasan lahan, terutama pada
wilayah konservasi yang berada dalam ruang hidup masyarakat adat. Dengan
demikian, seluruh aktivitas konservasi harus dilaksanakan berdasarkan prinsip
keadilan sosial dan pengakuan penuh terhadap hak ulayat masyarakat adat yang
selama ini belum memperoleh perlindungan hukum secara optimal.

Pilar pertama, yaitu perlindungan sistem penyangga kehidupan, menekankan
pentingnya menjaga fungsi ekologis penting seperti siklus air, regulasi iklim, dan
kestabilan ekosistem sebagai dasar keberlangsungan kehidupan. Pendekatan ini
menuntut agar kegiatan konservasi tidak hanya berorientasi pada spesies tertentu,
tetapi juga memastikan keutuhan struktur dan fungsi ekosistem secara keseluruhan.
Implementasi pilar ini dilakukan melalui penetapan serta perlindungan kawasan
strategis, terutama hutan primer dan daerah tangkapan air yang memiliki kerentanan
tinggi terhadap kerusakan. Pengelolaan kawasan konservasi dijalankan dengan
prinsip kehati-hatian untuk mempertahankan daya dukung lingkungan secara
berkelanjutan. Dalam konteks Owa Ungko, lemahnya penegakan hukum
lingkungan semakin mempercepat degradasi hutan tropis sebagai habitat utama
spesies tersebut, sehingga penguatan perlindungan sistem penyangga kehidupan

menjadi sangat mendesak.
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Pilar kedua berfokus pada pelestarian keanekaragaman genetik, jenis, dan
ekosistem melalui penerapan konservasi in-situ maupun ex-situ serta pemulihan
habitat yang mengalami degradasi. Upaya ini diwujudkan melalui penetapan
kawasan perlindungan, konservasi habitat alami, dan program restorasi ekologi
untuk memastikan fungsi ekosistem tetap berjalan optimal. Pengelolaan kawasan
hutan konservasi dilaksanakan untuk mempertahankan kondisi alaminya dari
perubahan yang bersifat merusak. Keberadaan hutan yang utuh menjadi syarat
utama karena spesies ini sangat bergantung pada ekosistem yang tidak
terfragmentasi. Oleh sebab itu, efektivitas pilar pengawetan membutuhkan
penguatan penegakan hukum lingkungan untuk mencegah kerusakan habitat yang
semakin meluas.

Pilar ketiga, yaitu pemanfaatan sumber daya alam hayati secara lestari,
menegaskan bahwa pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara bijak
demi menjaga keberlangsungan ekologis dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Konsep ini memastikan bahwa pemanfaatan tidak menurunkan kualitas
keanekaragaman hayati maupun merusak habitat alami. Pemanfaatan ini
mendukung upaya pelestarian spesies dan habitatnya. Oleh karena itu, sinergi
antara kebijakan pemerintah, keterlibatan masyarakat, dan dukungan teknologi
menjadi kunci untuk mewujudkan pemanfaatan sumber daya yang efektif

dan berkelanjutan.

2.5. Analisis SWOT

Analisis SWOT mencakup empat elemen utama, antara lain kekuatan
(strength), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman
(threats). Kekuatan atau keunggulan yang dimiliki dalam suatu organisasi
merupakan keunggulan komparatif yang dapat dimanfaatkan. Sementara itu,
kelemahan merujuk pada segala hal yang menjadi hambatan atau kekurangan dari
suatu organisasi. Peluang adalah situasi menguntungkan yang muncul dari
lingkungan eksternal, sedangkan ancaman merupakan faktor eksternal yang dapat
menganggu operasi organisasi. Kasus perdagangan satwa liar sangatlah

mengkhawatirkan, karena jika hal ini terus berlanjut, populasi satwa di alam dapat
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terancam punah akibat perburuan dan perdagangan yang tidak terkendali (Rizqa et
al., 2023).

Analisis SWOT dapat digunakan secara efektif untuk perencanaan strategis
dalam organisasi. Dengan menganalisis aspek-aspek yang kuat dan lemah,
organisasi dapat mengidentifikasi elemen-elemen dalam lingkungan internal dan
eksternal yang mempengaruhi kinerjanya. Metode ini membantu dalam
perencanaan strategis untuk mencocokkan sumber daya dan kemampuan organisasi
dengan lingkungan kompetitif. Kekuatan dan peluang yang ada dapat dimanfaatkan
untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, pemilihan strategi yang berhasil
sangat bergantung pada analisis kekuatan dan kelemahan internal organisasi
(Annishia, 2021).

Konservasi spesies yang terancam punah memerlukan pendekatan yang
beragam, yang mengintegrasikan pemahaman ekologis dengan manajemen
strategis serta pertimbangan sosial-ekonomi. Kekuatan dan kelemahan merupakan
faktor internal dari suatu organisasi konservasi, sedangkan peluang dan ancaman
adalah faktor eksternal yang dapat menghambat pencapaian tujuan konservasi.
Dengan penilaian terhadap empat elemen ini, para konservasionis dapat
mengidentifikasi area potensial untuk pengembangan serta penyebaran sumber
daya. Analisis SWOT memungkinkan para konservasionis untuk merumuskan
strategi komprehensif dalam menghadapi tantangan kompleks, seperti hilangnya
habitat, perburuan liar, serta perubahan iklim. Ada pun tujuan analisis SWOT yaitu
merumuskan strategi penanggulangan gangguan berdasarkan faktor penyebab yang
sudah diidentifikasi (Pomantow et al., 2022).

Peluang untuk konservasi owa, antara lain mencakup kolaborasi dengan
masyarakat setempat. Ancaman terhadap kelangsungan hidup spesies ini meliputi
hilangnya habitat yang berkelanjutan akibat perburuan, perdagangan illegal, dan
berbagai faktor lainnya. Analisis SWOT melibatkan pengembangan strategi yang
memanfaatkan kekuatan untuk mengeksplorasi peluang, mengurangi kelemahan
untuk menghindari ancaman, serta menggunakan kekuatan untuk mengatasi
ancaman dan meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang yang ada
(Astuti dan Ratnawati, 2020).

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara
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sistematis. Proses ini memfokuskan pada kekuatan (Strength) dan peluang
(Opportunities), namun tetap meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan
ancaman (7Threats). Langkah pertama dalam menentukan matriks SWOT adalah
mengidentifikasi faktor strategi internal (IFAS) dan faktor strategi eksternal
(EFAS). Setelah itu matriks SWOT dibuat dengan cara menghubungkan hasil
identifikasi faktor IFAS dan EFAS sehingga diperoleh strategi yang relevan untuk
pengembangan SWOT (Ghawa et al., 2022).

2.6. Habitat

Komponen habitat yang penting bagi Owa Ungko meliputi sumber makanan,
ketersediaan air, struktur tajuk, dan disribusi spasial. Komponen-komponen ini
sangat penting untuk memahami kebutuhan ekologis spesies tersebut. Pengetahuan
tentang komponen habitat ini menjadi langkah awal dalam merumuskan strategi
konservasi yang efektif, dengan tujuan untuk memastikan kelangsungan hidup
jangka panjang Owa Ungko dalam lingkungan alaminya (Bejar et al., 2020).
Inisiatif pengelolaan dan konservasi satwa liar sangat bergantung pada identifikasi
kebutuhan habitat untuk spesies tertentu (Sai ef al., 2021).

Identifikasi sumber makanan mencakup berbagai jenis makanan, seperti buah-
buahan, daun, dan invertebrata. Sumber air mencakup elemen-elemen seperti
sungai, kolam, rongga pohon, yang memerlukan analisis menyeluruh untuk
menentukan ketersediaan dan aksebilitasnya (Rizkon et al., 2021). Struktur tajuk
yang dicirikan ketinggian, kerapatan, dan konektivitas pohon, mempengaruhi
kemampuan Owa Ungko untuk bergerak melalui habitat dan menemukan makanan.
Selain itu, analisis distribusi spasial melibatkan penentuan ukuran wilayah jelajah
dan kepadatan populasi, yang sangat penting untuk pengelolaan habitat dan

perencanaan konservasi.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dengan judul “Strategi Konservasi untuk mengatasi Ancaman
terhadap Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit Balai Besar Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan” ini dilaksanakan pada tanggal 22 September - 3
Oktober 2025 yang berlokasi di Resor Balik Bukit, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, Lampung. Waktu pengamatan dimulai pada pagi hari pukul 06.00 WIB
hingga 17.30 WIB. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.

PETA LOKASI PENELITIAN RESORT BALIK BUKIT TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Resor Balik Bukit Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan

3.2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam pengambilan data penelitian antara lain yaitu
kamera, GPS (Global Positioning System) untuk menandai lokasi observasi,

teropong atau binocular, jam tangan, serta alat tulis. Ada pun bahan yang digunakan
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untuk penelitian ini antara lain peta topografi, kuisioner, dan tally sheet. Data yang
harus didapatkan antara lain data primer dan sekunder. Data primer meliputi jumlah
individu, data perilaku (aktivitas harian), data ekologi (jenis pohon makan atau
tidur), data populasi, (jumlah individu dalam satu kelompok), serta hasil wawancara
dengan pihak pengelola. Kemudian data sekunder meliputi literatur ilmiah (jurnal),
identifikasi ancaman (internal dan eksternal), data dari lembaga, dan peta (peta

tutupan lahan).

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey lapangan dipadukan direct
observation dengan metode kuantitatif serta kualitatif. Metode direct observation
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian di habitat alaminya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perilaku, interaksi sosial, dan
habitat Owa Ungko (Pradana dan Masnuna, 2021). Hal ini dilakukan untuk
mendeskripsikan populasi Owa Ungko serta ancaman yang dihadapinya.
Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan melakukan observasi langsung untuk
mengetahui jumlah Owa Ungko. Sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan
dengan melakukan wawancara pada pengelola terkait persepsi serta dukungan

terhadap konservasi.

3.4. Teknik Pengambilan Data

3.4.1. Transek Jalur

Transek jalur adalah teknik yang dilakukan dengan berjalan menyusuri
area penelitian sepanjang garis transek yang telah ditentukan sebelumnya
(Tahitu et al., 2022). Setelah melakukan observasi menggunakan transek jalur,
data yang diperoleh mencakup perhitungan kepadatan populasi berdasarkan
jumlah individu per satuan luas, identifikasi pola distribusi spesies, serta
analisis hubungan antara spesies dan faktor lingkungan. Kepadatan populasi

dihitung dengan cara membagi jumlah individu yang terliha dengan luas area
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pengamatan. Selama pengamatan, pengamat bergerak mengikuti arah dan letak
garis tengah transek. secara perlahan, mencatat semua jenis individu yang
ditemui (Ernikawati et al., 2024). Panjang transek yang dilakukan ialah 500 m
dengan lebar 100 m pada kedua sisi transek. Pada setiap transek dilakukan 2-4
kali ulangan pengambilan data. Pada saat owa diidentifikasi, dicatat jumlah
individunya. Jarak pengamat dengan owa berkisar 5-50 m dan lokasi
keberadaan Owa Ungko dicatat menggunakan GPS (Global Positioning
System). Sketsa jalur pengamatan disajikan pada Gambar 3.

Owa Ungko

S
> T
o
A

Pengamat Arah transek

Jarak antar transek

Gambar 3. Sketsa jalur pengamatan

3.4.2. Wawancara

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara semi-struktur yang dilakukan kepada narasumber yang dipilih
secara purposive, seperti pihak pengelola. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mendalam terkait ancaman terhadap Owa Ungko dan
strategi konservasi yang diterapkan. Dengan wawancara ini, peneliti dapat

menggali pendapat serta pengalaman responden secara fleksibel.

3.4.3. Studi Literatur

Metode studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan
pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dari berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan topik strategi konservasi Owa Ungko. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks yang lebih luas mengenai
isu-isu yang dihadapi oleh spesies tersebut. Dengan menganalisis literatur yang
ada, peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan

merumuskan rekomendasi untuk tindakan konservasi yang lebih efektif. Selain
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itu, studi literatur juga membantu dalam mengintegrasikan temuan dari berbagai

penelitian sebelumnya untuk mendukung pengembangan strategi yang komprehensif.

3.4.4. Analisis Data
a. Analisis Spasial
Analisis spasial dilakukan dengan memetakan titik-titik perjumpaan
Owa Ungko berdasarkan koordinat geografis yang diperoleh selama
pengamatan di lapangan. Peta ini menunjukkan variasi jumlah individu
pada setiap titik pengamatan. Peta sebaran ini digunakan untuk
mengidentifikasi pola distribusi populasi, baik secara mengelompok

maupun menyebar.

b. Tally Sheet Analisis Data Habitat Owa Ungko

Tally sheet analisis data habitat disajikan pada Tabel 1. dan Tabel 2.
di bawabh ini.

Tabel 1. Tally sheet analisis data habitat Owa Ungko

Waktu (k(l:;[ez:‘l;:;i?;n) (ketelj::e:liaan) (ketlei‘l;::il;gaan) Keterangan
Keterangan:
e  Makanan (ketersediaan) : Kualitas dan kuantitas makanan yang tersedia untuk
Owa Ungko (baik, sedang, buruk).
o  Air (ketersediaan) : Ketersediaan sumber air di lokasi (tersedia atau tidak
tersedia).
e  Ruang (ketersediaan) : Ketersediaan ruang yang cukup untuk pergerakan dan

aktivitas Owa Ungko (cukup atau terbatas).
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Tabel 2. Pola aktivitas dan interaksi Owa Ungko

Waktu Aktivitas (makan,
bergerak, istirahat, Interaksi sosial Ancaman
bersuara)
Keterangan:
e  Aktivitas utama : Makan, istirahat
e Interaksi sosial : Konflik selama pengamatan (perebutan wilayah atau
makanan
e  Ancaman : Manusia, predator, dan lainnya

Kategori aktivitas harian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain makan, sosial, istirahat,

dan bergerak (Khairina et al., 2022).

3.4.5. Analisis SWOT

Analisis SWOT dalam “Strategi Konservasi untuk mengatasi Ancaman
terhadap Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit Balai Besar,
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan” melibatkan empat elemen antara lain
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan
ancaman (threats). Analisis kekuatan (strengths) yang dimaksud adalah
keunggulan kawasan Resor Balik Bukit pada aspek pelestarian Owa Ungko
serta dukungan fasilitas dalam pelestarian tersebut, dan keberadaan tim
konservasi terlatih yang memiliki pengetahuan dalam upaya perlindungan
satwa liar. Kelemahan (weaknesses) yang dimaksud adalah kondisi
pengelolaan dan kebijakan, aspek lingkungan, dan penghambat dalam
pelaksanaan program konservasi secara optimal. Peluang (opportunities) yang
dimaksud adalah kondisi eksternal yang dapat menguntungkan jika dapat
memanfaatkannya untuk keberhasilan konservasi satwa. Ancaman (threats)
yang dimaksud adalah yang harus diwaspadai karena dapat mengganggu upaya
konservasi berupa perubahan lingkungan serta konflik antara manusia dengan
satwa Dengan mempertimbangkan semua elemen dalam analisis SWOT,
diharapkan strategi konservasi dapat dirumuskan secara efektif untuk

melindungi Owa Ungko di Resor Balik Bukit Balai Besar, Taman Nasional
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Bukit Barisan Selatan. Hal yang dapat dilakukan dalam menentukan matriks

SWOT adalah mengetahui faktor strategi internal (IFAS) dan faktor strategi
eksternal (EFAS) (Ghawa et al., 2022). Matriks SWOT (Strength, Weaknesses,

Opportunities, Threats) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Matriks SWOT

aktor Internal STRENGTH (S)

Penentuan Faktor
Kekuatan Internal

Faktor Eksternal

WEAKNESSES (W)

Penentuan Faktor Kelemahan
Internal

Opportunities S(O) Penentuan Strategi S-O (Strategi

faktor ancaman menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan
peluang)

Threats (T) Penentuan faktor Strategi S-T (Strategi

ancaman menggunakan kekuatan

untuk mengatasi
ancaman)

Strategi W-O (Strategi
meminimalkan kelemahan
dengan memanfaatkan peluang

Strategi W-T (Strategi
meminimalkan kelemahan
untuk menghindari ancaman)




V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang didapat dari penelitian “Strategi Konservasi untuk Mengatasi

Ancaman terhadap Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit Balai Besar

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan” adalah sebagai berikut.

1.

Kondisi populasi Owa Ungko (Hylobates agilis) di Resor Balik Bukit
menunjukkan pola sebaran yang cenderung mengelompok (clumped
distribution). Secara keseluruhan, kondisi habitat di kawasan penelitian dapat
dikategorikan masih baik, dengan tutupan vegetasi hutan yang lebat dan
struktur tajuk yang kompleks, sehingga mampu mendukung kebutuhan
ekologis Owa Ungko.

Tidak ada ancaman yang dialami oleh populasi Owa Ungko di Resor Balik
Bukit selama pengamatan menunjukkan bahwa kondisi habitat masih
mendukung kelangsungan hidup Owa Ungko (Hylobates agilis).

Berdasarkan hasil analisis SWOT, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
konservasi yang adaptif dan kolaboratif untuk Owa Ungko, dapat berjalan
secara efektif dan berkontribusi terhadap pelestarian keanekaragaman hayati di
kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Oleh karena itu, upaya
konservasi harus mengacu kepada tiga pilar utama konservasi, yaitu

perlindungan, pelestarian, serta pemanfaatan.

5.2. Saran

Saran dari penelitian ini adalah untuk melakukan pemantauan populasi Owa

Ungko dalam jangka waktu yang lebih panjang agar diperoleh gambaran dinamika

populasi yang lebih akurat. Selain itu, perlu dilakukan kajian lebih mendalam
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mengenai konektivitas habitat dan fragmentasi hutan yang berpengaruh terhadap
pergerakan serta reproduksi Owa Ungko. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan dasar bagi pengelola kawasan dalam menyusun strategi konservasi yang

lebih adaptif dan berkelanjutan.
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